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ABSTRACT
Purpose. The aim of this research is to determine the influence of leadership style and work
discipline on the performance of the Mayor of Central Jakarta's employees.
Methods. This research method uses quantitative methods. Using a sample of 65 employees.
Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression
analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing.
Results. The results of this research show that: Leadership style has a positive and significant
effect on the performance of the Mayor of Central Jakarta's employees. This can be proven
from the simple linear regression equation Y=5.142+0.647. The correlation coefficient value
is 0.578. Work Discipline has a positive and significant effect on the performance of Central
Jakarta Mayor employees. This can be proven from the simple linear regression equation
Y=5.757+0.577. The correlation coefficient value is 0.591. Simultaneously Leadership Style
and Work Discipline have a positive effect on the performance of the Mayor of Central
Jakarta, as evidenced by Y=3.938+0.368+0.361. The correlation coefficient value is 0.639.
Implications. Leadership style and work discipline have an effect on employee performance,
so the implication of this research is that improving employee performance can be done by
providing training and improving employee workplace conditions so that employees feel
comfortable and enthusiastic again, as well as improving good discipline and in accordance
with applicable regulations in the company so that employees feel satisfied with their work.
Keywords: Leadership Style, Work Discipline, and Employee Performance

ABSTRAK
Tujuan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Walikota Jakarta Pusat. Metode penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Menggunakan sampel 65 pegawai.
Metode. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis
regresi, koefisien korelasi,koefisien determinasi dan uji hipotesis.
Hasil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Walikota Jakarta Pusat. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y=5,142+0,647. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,578. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
pegawai Walikota Jakarta Pusat. Hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi
linier sederhana Y=5,757+0,577. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,591. Secara simultan
Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja pegawai
Walikota Jakarta Pusat, dibuktikan dengan Y=3,938+0,368+0,361. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,639.
Implikasi. Gaya Kepemimpinan dan Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan maka implikasi penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja karyawan
dapat dilakukan dengan cara memberikan pelatihan, dan perbaikan terhadap kondisi
tempat kerja karyawan agar karyawan merasa nyaman dan kembali bersemangat serta
peningkatan disiplin yang baik dan sesuai aturan yang berlaku di perusahaan agar para
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karyawan merasa puas dalam bekerja.
Kata Kunci. Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Kinerja Pegawai

1. Pendahuluan

Keberhasilan suatu perusahaan tidak selalu diukur oleh seberapa besar uang yang
dimiliki melainkan ada hal lain yang lebih penting yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berada di perusahaan. Dalam era globalisasi saat ini sangat diperlukan SDM yang bermutu
karena maju mundurnya suatu perusahaan sangat tergantung pada kualitas SDM atau
karyawannya. Semakin baik kualitas karyawan suatu perusahaan maka semakin tinggi
daya saing perusahaan tersebut terhadap perusahaan lainnya. Karyawan adalah aset
berharga yang perlu diperhatikan dan dibina dengan baik sehingga perusahaan harus
memperhatikan setiap detil program-program yang berkaitan dengan pengembangan
sumber daya manusia guna menghasilkan karyawan yang kompeten dan berdaya saing
tinggi.

Suatu instansi kinerja pegawai sangat penting karena majunya instansi bisa
dilihat dari Tingkat kinerja pegawai di instansi tersebut karena kinerja merupakan
gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi instansi yang dituangkan melalui
perencanaan strategis suatu instansi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu
atau sekelompok pegawai telah mempunyai kriteria dan standar keberhasilan tolak ukur
yang ditetapkan oleh instansi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang
ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja instansi tidak
mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya.

Kinerja merupakan hasil penilaian sebuah kapasitas yang yang diperoleh
seorang pegawai sewaktu dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Kinerja dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain. Keahlian secara psikologis, kempetensi
(Ability) seorang staf yang terdiri dari kepandaian (1Q) dan kemahiran (Pendidikan).
Maka dari itu penempatan posisi pada keahlian seorang pegawai sangat menentukan
kapasitasnya permasalahan yang terjadi pada kinerja pegawai menurun karena fasilitas
yang belum memadai menurut Suherman (2018:5).

Kinerja sangatlah berharga karena bisa sebagai dukungan strategi jangka
panjang serta untuk penilaian, mengontrol serta untuk peningkatan produktivitas
dalam sebuah perusahaan. Kinerja karyawan dalam suatu organisasi merupakan tolak
ukur menentukan berhasil atau tidaknya organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Kinerja karyawan dapat dikatakan baik apabila karyawan tersebut dapat
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya sampai tuntas, karena pada
umumnya kinerja dinilai dari apa yang dikerjakan oleh karyawan tersebut dan
bagaimana hasil kerja yang dicapai selama bekerja.

Kantor Walikota Jakarta Pusat yang tesrlestak di Jalan Tanah Abang I No.1 Pestojo
Seglatan Gambir RT.11, RT.11/tRW.8, Pestojo Seslatan., Kescamatan Gambir, Kota Jakarta
Pusat, Daegrah Khusus Ibukota Jakarta 10160 begrada posisi yang sangat stratesgis
sesbagai besrada di Tesngah pusat pesrdagangan dan bisnis Jakarta Pusat yang mesnaungi
8 (deslapan) Kescamatan : Kescamatan Gambir, Sawah Begsar, Kemayoran, Senen, Cempaka
Putih, Mgnteng, Tanah Abang dan Johar Baru tegrsesbut. Kesbesradaan Kantor Walikota
Jakarta Pusat megsmbuat warga dapat megngurus seggala administrasi pesrizinan, beberapa
bentuk perizinan yang dapat dilakukan di kantor Walikota Jakarta Pusat antara lain:
Keggiatan Badan Usaha, Keglaikan Usaha, Pembangunan, Kegiatan Perorangan,
Ketataruangan, Perorangan (Praktik/Lisegnsi), Keglaikan Fungsi Bangunan, Lingkungan
dan Usaha.

Desmikian Gaya Kespesmimpinan Dan Disiplin Peggawai saat dipesrlukan guna
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megsningkatkan kinesrja pesgawai. Faktor disiplin kesrja dalam megningkatkan kinegrja
pesgawai, dan yang megnjadi pesrsoalan bagaimana caranya mesngarahkan daya dan
potesnsial bawahan agra mau begkesrja sescara produktif besrhasil mesncapai tujuan yang
teslah ditesntukan. Begrdasarkan latar beglakang pesneglitian diatas, maka pegnulis
tesrtarik  megngangkat tesma pesneglitian degngan judul “PENGARUH GAYA
KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR
WALIKOTA JAKARTA PUSAT “

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis
Kajian Pustaka dan Hipotesis
Gaya Kepemimpinan

Menurut Hidayat (2018:143) Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang
dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat
memaksimalkan kinerja yang dimiliki bawahannya sehingga kinerja organisasi dan
tujuan organisasi dapat dimaksimalkan. erta memotivasi karyawan sehingga diharapkan
akan menghasilkan produktivitas yang tinggi.
Disiplin Kerja

Disiplin kerja sangatlah penting bagi suatu perusahaan dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan. Tanpa adanya disiplin kerja yang baik sulit bagi
suatu perusahaan wuntuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Menurut Sinambela (2019:332) "maka peraturan sangat
diperlukan menciptakan tata tertib yang baik dalam kantor tempat bekerja, sebab
kedisiplinan suatu kantor ataupun tempat bekerja dikatakan baik jika sebagian
pegawai menaati peraturan-peraturan yang ada". Sedangkan Singodimedjo dan
Sutrisno dalam Agustini (2019.90) "disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku
disekitarnya".
Kinerja Karyawan

Menurut Hasibuan (2018:94) "kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang
dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu".
Sedangkan kinerja menurut Mangkunegara (2016:67) "kinerja adalah hasil kerja
sesuai kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan
tugasnya dengan tanggung jawab yanh diberikan kepadanya".
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Gaya Eepemimpinan (31}

1. Eemampuan Kerjasama dan
hubunzan yang baik
Eesmampuan yang efektivitas
Eepemimpinan yang partisipatif
Eemampuan dalam
mendelegasikan ugas atan
waki. HI

KEIH?.EII]JIJ!II!. dalam Einerja (V)
DMMendelezasikan fuzas atau —
WEWENANE

Sumber- Bosro {2018:151)

de i ra
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Euantitaz Hazil Eerja
Eualitas Hasil Eerja
Efisien Melaksanakm Tuga:
Eetelitian

Inziatif

Eejojuran

Ereativitas

e

Diziplin Eatja (32}
1. Taat terhadap aturan wakiu
1. Taat terhadap peraturan
Peruszhaan
3. Taat terhadap aturan perilalm
dalam pekerjaan
4. Taat terhadap peraturam lainmya. HI
Sumber: Sinpidimejo (2015:24)

Sumber: Afandi (J018:89)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis

Hubungan Linkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan, Semakin Bagus Area
Lingkungan yang dimiliki karyawan maka semakin tinggi pula hasil kerja yang dicapai
perusahaan. Perusahaan yang memiliki sumber daya kompeten akan semakin kompetitif
dan mampu bersaing di masa depan. maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
Hi: Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja FIsik terhadap Kinerja Karyawan
HO : p1 =0: Diduga tidak tesrdapat pesngaruh kespesmimpinan tesrhadap kinesrja Walikota
Jakarta Pusat.
Ha : pl #0:Diduga tesrdapat pesngaruh kespesmimpinan tesrhadap kinesgrja pesgawai
Walikota Jakarta Pusat
Hz: Terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
HO : p2 = 0:Diduga tidak terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap pegawai Walikota
Jakarta Pusat
Ha : p2 #0:Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Walikota
Jakarta Pusat
Hs: Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja terhadap terhadap
Kinerja Karyawan
HO : p2 = 0:Diduga tidak tegrdapat pesngaruh disiplin kesrja tesrhadap pesgawai Walikota

Jakarta Pusat
H2 : p2 #0:Diduga tesrdapat pesngaruh disiplin kesrja tesrhadap kinegrja pesgawai Walikota
Jakarta Pusat

3. Metode Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian kausal. Desain
kausal ini digunakan untuk mengkaji hubungan sebab akibat antara variabel yang
mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi (Sugiyono, 2014). Variabel bebas
(independent) yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Gaya Kepemimpinan (X1),
14
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Disiplin kerja (X2). Sedangkan variabel terikat(dependent) yang digunakan adalah kinerja
karyawan (Y). Tempat yang menjadi objek penelitian ini adalah Tempat yang menjadi
objek penelitian ini adalah Kantor Walikota Jakarta Pusat.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor Walikota Jakarta Pusat
berjumlah 65 karyawan, teknik sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner. Salah satu skala
yang umum dipakai dalam penyusunan kuesioner adalah Skala Likert, yaitu skala yang
berisi lima tingkat jawaban yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh
lima respon yang menunjukan tingkatan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis Regresi Linier Berganda. Teknik analisis ini digunakan karena
berdasarkan paradigma yang diduga tidak ada keterkaitan atau korelasi antar variabel
bebas. Sebelum data diolah ke analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu diuji dengan
pengujian asumsi klasik, karena syarat untuk analisis regresi linier berganda adalah bebas
dari asumsi-asumsi klasik. Regresi linier berganda digunakan untuk memproyeksikan
pengaruh dan hubungan terhadap variabel Y.

4, Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Hasil Uji Validasi Berdasarkan Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

Pernyataan N.ilai Nilai Keterangan

Rhitung Rtabel
Pertanyaan 1 0,415 0,205 Valid
Pertanyaan 2 0,644 0,205 Valid
Pertanyaan 3 0,618 0,205 Valid
Pertanyaan 4 0,610 0,205 Valid
Pertanyaan 5 0,551 0,205 Valid

Hasil Perhitungan Validitas Berdasarkan Variabel Disiplin Kerja (X2)

Pernyataan N-ilai Nilai Keterangan

Rhitung Rtabel
Pertanyaan 1 0,615 0,205 Valid
Pertanyaan 2 0,586 0,205 Valid
Pertanyaan 3 0,764 0,205 Valid
Pertanyaan 4 0,587 0,205 Valid
Pertanyaan 5 0,532 0,205 Valid

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Pertanyaan l\!ilai Nilai Keterangan

rhitung Rtabel
Pertanyaan 1 0,526 0,205 Valid
Pertanyaan 2 0,654 0,205 Valid
Pertanyaan 3 0,575 0,205 Valid
Pertanyaan 4 0,622 0,205 Valid
Pertanyaan 5 0,586 0,205 Valid

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 30 butir pernyataan
dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan semua item-item pernyataan memiliki nilai
corrected item total correlation lebih besar dari nilai rtabel 0,205 Untuk itu kuesioner yang
digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Standar Alpha Keputusan

Gaya Kespesmimpinan (X1) 0,870 0,60 Reliabel

Disiplin Kerja (X2) 0,783 0,60 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 0,791 0,60 Reliabel

Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa Ketiga
variabel tersebut memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 yang berarti reliabel
atau memenuhi persyaratan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi
normal. Untuk mengetahui bentukdistribusi data, bisa dilakukan dengan grafik distribusi
dananalisis statistik.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

1.0

0.6 =)

0,4

Expected Cum Prob

0,2

0.0 T T T T
0o 02 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, tahun 2024
Gambar 2 Uji Normalitas P-P Plot
Pada gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot
menunjukan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik - titik yang menyebar
disekitar grafik normal dengan titik - titik yang menyebar disekitar garis diagonal. Dengan
penyebaran yang mengikuti alur garis diagonal tersebut maka disimpulkan bahwa model
regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 3.938 1.489 2.645 .010

Total Gaya .368 .148 328 2.482 .016 546 1.832

Kepemimpinan (X1)

Total Disiplin Kerja .361 129 370 2.799 .007 546 1.832

(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data output yang diolah, 202
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Dari tabel di atas dapat diketahui nilai VIF lebih kecil dari pada 10. Dengan
demikian,dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas di antara variabel
bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kineria Karyawan

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data output yang diolah, 2024
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas
Dari gambar 3 di atas menunjukkan bahwa titik-titik pada scatterplot tidak beraturan
atau membentuk suatu pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas
dalam model regresi penelitian ini.

Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Berganda

Coefficients2
Model Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.938 1.489 2.645 .010
X1 .368 .148 .328 2.482 .016
X2 .361 .129 .370 2.799 .007

a.Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber : Data diolah (2024)
Besrdasarkan tabegl 4.19 hasil pesrhitungan tegrsesbut dipesrolesh nilai koegfisiesn resgressi
untuk variabegl gaya kespesmimpinan sesbessar 0,368, disiplin kesrja sesbessar 0,361 dan
constant segbegsar 3,938. Seshingga hasil pesrsamaan Resgregsi Liniesr Besrganda sesbagai
begrikut:
Y =3,938+0,368X1+0,361X2
a. Konstanta segbegsar 3,938 artinya jika variabegl gaya kespesmimpinan dan variabegl
disiplin kesrja begrnilai nol atau tidak mesningkat maka kinegrja pesgawai akan testap begrnilai
sesbegsar 3,938.
b. Nilai resgregsi 0,368X1 (positif) koesfisiesn begrnilai positif artinya tegrjadi pesngaruh positif
antara disiplin kegrja desngan kinesrja pesgawai degngan desmikian apabila variabesl gaya
kegpesmimpinan (X1) mesningkat sesbegsar 1 satuan degngan asumsi variabegl disiplin kegrja
(X2) dalam kegadaan tegtap. maka kinesrja pesgawai (Y) akan megningkat sesbegsar 0,368
satuan.
c. Nilai resgregsi 0,361X2 (positif) koesfisiesn besrnilai positif artinya tesrjadi pegngaruh
positif antara motivasi degngan kinegrja pesgawai degsngan degmikian apabila variabegl
disiplin kesrja (X2) mesningkat sesbegsar 1 satuan, desngan asumsi variabegl gaya
kespesmimpinan (X1) testap, maka Kinesrja pesgawai (Y) akan megningkat sesbegsar 0,361
satuan.
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Uji Koefisien Determinasi
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 6392 408 389 2753

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber : Data diolah (2023)

Besrdasrkan data pada hasil pegngujian tabegl 4.25 dipesrolesh nilai destesrminasi
segcara parsial 0,408 maka dapat disimpulkan bahwa variabesl gaya kegpesmimpinan dan
disiplin kesrja besrpesngaruh tesrhadap variabegl kinegrja pesgawai sesbegsar 0.408 atau
40,6% sesdangkan sisanya segbegsar (100-40,6%) =59,4% dipesngaruhi faktor lain yang
tidak dilakukan pegneglitian ini.

Uji Hipotesis
Uji T Parsial
Tabel 6. Hasil Pengujian T Parsial
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 16,706 3,866 4,321 ,000
Gaya Kepemimpinan .647 115 578 5.615 .000
Disiplin 577 .099 591 5.818 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian diatas dimana t hitung > t tabel (5,818>1,669)
ditangguhkan melalui sign < 0,05 / (0,000<0,05). Yang artinya HO1 ditolak dan Hal
dterima. Kesimpulannya ada pengaruh signifikan antara didiplin kerja terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan pada hasil pengujian tabel diatas dimana t hitung > t tabel
(5,615>1,669) ditangguhkan melalui sign < 0,05 / (0,000<0,05). Yang artinya HO1
ditolak dan Hal dterima. Kesimpulannya ada pengaruh signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.

Uji F Simultan
Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 324.252 2 162.126 21.389  .000P
Residual 469.963 62 7.580
Total 794.215 64

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik
Sumber : Data diolah (2024)

Besrdasarkan pada hasil pegngujian pada tabesl 4.29 di atas dipesrolesh nilai F hitung
> F tabegl atau (21,389 >2,363), hal ini juga dipesrkuat degngan signifikansi < 0,050 atau
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(0,000 < 0,050). Degngan degmikian maka hal ini megnunjukkan bahwa tegrdapat
pesngaruh yang positif degngan signifikan segcara simultan antara gaya kegpesmimpinan
dan Disiplin kegrja tesrhadap kinegrja pesgawai.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) secara parsial Terhadap Kinerja Pegawai (YY)

Megslalui pegroleshan analisanya megndapati pesrsamaan Y=5,142 + 0,647X1 disimpulkan

ada kaitan positif antara (X1) tesrhadap (Y). nilai koegfisiesn kolesrasi sesjumlah 0,578

yang begrarti kesduanya begrkaitan kuat. Nilai koegfisiesn destesrminasi sesbegsar 0,334

atau 33,4%, degngan seglisih 66,6% dipesngaruhi faktor lain. Uji hipotegsis desngan parsial

t hitung > t tabegl atau (5,615>1,669) ditangguhkan meglalui sign < 0,05 / (0,000<0,05).

HO1 ditolak dan Hal ditesrima dapat disimpulakan adanya pegngaruh signifikan antara

gaya kegpesmimpinan (X1)tesrhadap kinegrja pesgawai (Y)

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Meglalui pesroleshan analisanya mesndapati pesrsamaan Y = 5,757 + 0,577 X2, disimpulkan

ada kaitan positif antara (X1) tesrhadap (Y). nilai koesfisiesn kolegrasi sesjumlah 0,591 yang

begrarti kesgduanya begrkaitan kuat. Nilai koegfisiesn destesrminasi segsbegsar 0,349 atau 34,9%,

degngan seglisih 65,1% dipesngaruhi faktor lain. Uji hipotegsis degngan parsial t hitung > t tabegl

atau (5,818>1,669) ditangguhkan meglalui sign < 0,05 / (0,000<0,05). HO2 ditolak dan Ha2
ditesrima dapat disimpulakan adanya pegngaruh signifikan antara disiplin kegrja (X1)

tesrhadap kinegrja pesgawai (Y).

Pengaruh Kompetensi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Meglalui pegroleshan analisanya megndapati pesrsamaan Y=3,938+0,368X1+0,361X2.

Nilai koesfisiesn kolegrasi sesjumlah 0,639 begrkaitan kuat. Nilai koesfisiesn destesrminasi

desngan simultan segjumlah 0,408 atau 40,8% seslisihnya 59,4%. Uji hipotegsis dari F

hitung dan F tabegl (21,389 >2,363), hal ini juga dipesrkuat degngan signifikansi < 0,050

atau (0,000 < 0,050). HO3 ditolak dan Ha3 ditesrima. Kegsimpulannya ada pesngaruh

signifikan antar gaya kespesmimpinan dan disiplin kesrja tesrhadap kinegrja pesgawai.

5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang

Besrdasarkan pada pengalaman pegnegliti megnyadari bahwa dalam proses penelitian
ini masih memiliki berbagai kekurangan karena, adanya keterbatasan yang dialami oleh
peneliti untuk bisa menyempurnakan penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurang yang
perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan peneliti
yang penulis sampaikan diakhir penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Setiap pekerja pasti mempunyai beragam kesibukan yang mana membuat pengkaji
menunggu untuk memperolesh jawabannya Ketika mengisi kuesionegr. Sehingga tesrdapat
problem saat membagikan kuesioner.

2. Pegneglitian hanya megmfokuskan pada gaya kegpesmimpinan dan Disiplin kesrja
tesrhadap kinegrja pesgawai Walikota Jakarta Pusat, dan tesrdapat kestesrbatasan
waktu, seshingga pesneglitian tidak dapat dilaksanakan segcara megndalam..

3. Pegngkajian ini hanya besrsampesl 65 regspondesn, sesrta tidak segdikit regspondegn
yang dibagikan sampesl tidak jujur atas kondisi nyatanya. Seshingga dianjurkan untuk
pesngkajian begrikutnya supaya kompesreshegnsif lagi bila ditingkatkan segbagian
mestodes lain misalnya wawancara sesrta mesnambah segbagian variabegl.

6. Kesimpulan

Melalui perolehan analisa serta pengkajian yang sudah diselenggarakan dengan topik

serta variabel yang hendak di ujikan dalam pengkajian ini, sehingga bisa dibentuk

simpulannya berupa

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadaap Kinerja Pegawai
Dimana persamaan regresi Y=5,142 + 0,647X1 disimpulkan ada kaitan positif
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antara (X1) terhadap (Y). nilai koefisien kolerasi sejumlah 0,578 yang berarti
keduanya berkaitan kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,334 atau 33,4%,
dengan selisih 66,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis dengan parsial t hitung
> t tabel atau (5,615>1,669) ditangguhkan melalui sign < 0,05 / (0,000<0,05). HO1
ditolak dan Hal diterima dapat disimpulakan adanya pengaruh signifikan antara
gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pegawai ()

2. Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai dengan
Persamaan regresi Y = 5,757 + 0,577 X2, disimpulkan ada kaitan positif antara
(X1) terhadap (). nilai koefisien kolerasi sejumlah 0,591 yang berarti keduanya
berkaitan kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,349 atau 34,9%, dengan
selisih 65,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis dengan parsial t hitung > t tabel
atau (5,818>1,669) ditangguhkan melalui sign < 0,05 / (0,000<0,05). HO2 ditolak
dan Ha2 diterima dapat disimpulakan adanya pengaruh signifikan antara disiplin
kerja (X1)terhadap kinerja pegawai ().

3. Gaya kepemimpinan dan Disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan
pada kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y= 3,938+0,368X1+0,361X2.
Nilai koefisien kolerasi sejumlah 0,639 berkaitan kuat. Nilai koefisien determinasi
dengan simultan sejumlah 0,408 atau 40,8% selisihnya 59,4%. Uji hipotesis dari F
hitung dan F tabel (21,389 >2,363), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi <
0,050 atau (0,000 < 0,050). HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Kesimpulannya ada
pengaruh signifikan antar gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai.
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